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PERANCANGAN BUKU VISUAL FOTOGRAFI TANAH TORAJA UNTUK 
MENGENALKAN KEBUDAYAAN TANAH TORAJA DENGAN JUDUL 
“ETNOFOTOGRAFI OF TO RIAJA” 
 






Budaya merupakan peninggalan yang diberikan dari nenek moyang atau 
pendahulu kita, yang mempunyai arti tersendiri untuk menentukan warna dan 
perbedaan. Dimana kebudayaan ini menjadi warisan turun temurun. Bahkan saat 
ini budaya telah jadi satu aset kekayaan yang orang lain bisa rasakan, kelestarian 
dari budaya ini untuk menjadi idetintas daerah tertentu. Ditujukan sebagai 
dokumentasi untuk membuka wawasan tentang budaya yang ada di sekita, 
khususnya budaya Toraja. Dibantu  dengan visual gambar yang bisa di nikmati 
oleh masyarakat umum untuk menambah wawasan akan kekayaan budaya dengn 
media buku Etnofotografi. Menggunakan bentuk buku visual dari berbagai acara 
budaya yang telah diadakan di Tanah toraja  dengan format berukuran 20 x 30 cm 
dijilid soft cover dengan ketentuan lembar cover lebih tebal ketimbang lembar isi 
buku. Keseluruhan  dengan jumlah halaman buku ini yaitu 100 halaman. 
Diharapkan, kepada masyarakat akan Buku Visual fotografi ini bisa memberikan 
wawasan budaya Tanah Toraja dengan gaya gambar yang natural.  karena gambar 
ini berdiri dari kesederhanaan dan mempunyai capsen yang akurat. 
 













VISUAL DESIGN PHOTOGRAPHY BOOK LAND TORAJA TO 
INTRODUCE TORAJA CULTURE WITH LAND TITLE 
 "ETNOFOTOGRAFI OF TO RIAJA” 
 






A given cultural heritage of our ancestors or predecessors, that have a special 
meaning to determine the color and difference. Where culture is a legacy from 
generation to generation. Even today the culture has become a wealth of assets 
that other people can feel, preservation of the cultural identity of the area to be 
certain. Intended as documentation for opening insight into the culture that exists 
around, especially Toraja culture. Assisted with visual images that can be enjoyed 
by the general public to broaden the cultural richness with less media will 
Etnofotografi book. Using visual book form of various cultural events that have 
been held in the Land of Toraja with the format 20 x 30 cm sized soft cover with 
stapled cover sheet provisions thicker than sheets of the book. Overall the number 
of pages of this book is 100 pages. Hopefully, the public will book Visual 
photography can provide insight into the culture of Toraja Land with a natural 
drawing style. because this image of simplicity and have stood capsen accurate. 
 
 





1.1 Latar Belakang Masalah 
Kebudayaan atau Budaya berasal dari bahasa Sansekerta yaitu 
buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) 
diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia.  
Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata 
Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan tanah atau bertani 
(Koentjaraningrat, 2011:73). Kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai 
"kultur" dalam bahasa Indonesia.  
 Budaya dalam pengertian yang luas adalah pancaran dari budi dan 
daya. Seluruh apa yang difikir, dirasa dan direnung diamalkan dalam bentuk 
daya menghasilkan kehidupan. Budaya adalah cara hidup sesuatu bangsa atau 
umat. Budaya tidak lagi dilihat sebagai pancaran ilmu dan pemikiran yang 
tinggi dan murni dari sesuatu bangsa untuk mengatur kehidupan berasaskan 
peradaban (Koentjaraningrat, 2011:73). Budaya asing tetap menjadi perhatian 
kita dalam kapasitasnya sebagai pembanding demi pengembangan budaya 
kita sendiri. 
Tanpa dunia luar kita tidak ada pengalaman batin, kita tidak dapat 
berbicara mengenai makna dunia secara global. Saat ini kita perlu mereposisi 
secara proporsional keberadaan budaya daerah yang beranekaragam itu dalam 
konteks budaya - budaya asing (Putera Manuaba, 1999, 57-66.) . Terlebih lagi 
dalam rangka memasuki diberlakukannya otonomi daerah dan bergulirnya era 
globalisasi, budaya daerah hendaknya menjadi akar dan sumber bagi 
pembentukan jati diri bangsa dan proses regenerasi bangsa. Kebudayaan 
daerah diartikan sebagai kebudayaan yang khas yang terdapat pada suatu 
wilayah. 
Kebudayaan daerah di Indonesia sangatlah beragam, menurut 
Koentjaraningrat  kebudayaan daerah sama dengan konsep suku bangsa, 
suatu kebudayaan tidak terlepas dari pola kegiatan masyarakat, keragaman 
budaya daerah bergantung pada faktor geografis (Koentjaraningrat, 2011:74).  
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Kebudayaan bisa di defenisikan secara sederhana ialah penanda satu 
bangsa (nasion) sekaligus suatu masyarakat yang membedakan dari 
masyarakat lain\ (Edi Sedyawati. 2008). Sebagai masyarakat berbangsa dan 
bernegara seharusnya turut mendukung adanya pelestarian dan perlindungan 
budaya daerah untuk memberikan pengetahuan tentang budaya. 
Sebagian besar Indonesia mempunyai beraneka ragam kebudayaan 
daerah khususnya budaya Toraja. Toraja merupakan bagian kecil dari budaya 
Indonesia, bahwa generasi muda yang seharusnya menjadi penerus untuk 
menjaga melestarikan kebudayaan mulai meninggalkan bahkan tidak peduli 
terhadap keberadaan budaya tradisional Toraja, sehingga ritual atau simbol 
yang terdapat dalam prosesi Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’ hanya sekedar 
tontonan sebagai pelengkap dari upacara adat yang mereka lakukan tanpa 
mengetahui proses dan makna dibalik ritual tersebut (Sevianto 
Pakiding_jurnal online). Upacara adat selalu dipandang sebagai sesuatu yang 
sakral, yang sarat akan makna budaya yang mencerminkan akan kekayaaan 
budaya di Toraja. 
Terkikisnya budaya Toraja diakibatkan adanya perkembangan jaman 
yang tepengaruh adanya era globalisasi mengkibatkan lunturnya tradisi 
daerah. Perlu suatu media yang dapat mencakup materi - materi yang terkait 
dalam permasalahan di atas. Agar masyarakat dapat mengetahui dan 
mempelajari kebudayaan yang ada di suatu daerah terkait, maka melalui buku 
panduan tentang budaya Toraja yang dikemas secara detail melalui bahasa 
foto dan tulis, sebagai bentuk ilmu pengetahuan. Peneliti menyarankan agar 
adanya buku ini bisa menunjang untuk pengetahuan tentang kebudayaan. 
Terkait dengan ilmu budaya dasar sebagai alternatif pemecahan 
masalah, pendekatan biasa di lakukan dengan menggunakan pendekatan 
struktural ataupun fungsional (Elly M. Setiadi, 2007:12). Maka 
pendekatannya adalah pendekatan dengan disiplin ilmu sosial atau ilmu 
budaya digunakan sebagai bentuk  kajian permasalahan, dalam aspek-aspek 
fotografi dengan dominan sebagai inti analisanya, karena masalah yang di 
kaji sangat erat dan banyak kaitannya dengan budaya. 
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Serta dengan cara fungsional pembelajaran yang bertitik tolak dari 
masalah yang terdapat dalam masyarakat atau lingkungan, sebagai 
masyarakat yang terlibat secara langsung di dalam kebudyaan itu sendiri 
(Suratman, 2012:15). Permasalahan budaya ini akan dikemas dengan bentuk 
format foto yang akan dilaksanakan dengan cara fungsional, berarti 
pembelajaran yang bertitik tolak dari masalah yang terdapat dalam 
masyarakat atau lingkungan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) buku mempunyai arti 
yaitu lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong. Pemanfaatan buku 
sebagai media informasi sudah sangat umum, buku informasi adalah buku 
dengan topik tertentu yang memberikan sebuah informasi tentang peristiwa 
penting seperti sejarah ataupun suatu budaya yang valuable (berharga) untuk 
diketahui oleh masyarakat dan juga difungsikan sebagai buku untuk disimpan 
dalam jangka waktu yang lama (Ragil Sadewa_jurnal online). Hasil dari 
wawancara dengan Bapak Drs Frederik Bati Sorring,S.Sos selaku wakil 
bubati saat ini mengutarakan bahwa perlunya media informasi yang jitu untuk 
memperkenalkan kepada masyarakat. Bapak Drs Frederik Bati Sorring,S.Sos 
sebagai narasumber  memberikan penjelasan bahwa pentingnya wawasan 
budaya bagi generasi baru. 
Untuk memperkenalkan kepada masyarakat tentang kebudayaan 
toraja, media yang digunakan berupa buku sebagai media informasi serta 
berupa etnofotografi dan bahasa tulis sebagai cara menyampaikan informasi 
kepada para pembaca, maka tidak heran banyak media cetak maupun media 
online yang menampilkan etnofotografi sebagai pendukung fotografi 
budaya. Dalam proses penyampaian informasi pada masyarakat, media 
cetak maupun media online yang membuat jenuh para pembacanya karena 
terlalu banyak tulisan tanpa dukungungan sebuah informasi yang berbentuk 
visual yang bisa di cerna dengan baik. 
Perancangan buku ini ditujukan kepada masyarakat umum, yang 
diharapkan melalui perancangan buku tersebut dapat ditanamkan nilai-nilai 
yang dapat menambah sebuah informasi melalui sebuah ilmu pengetahuan 
untuk mengenal sejarah kebudayaan Toraja sebagai salah satu budaya yang 
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ada di Indonesia. Diharapkan, melalui cara tersebut akan timbul rasa 
memiliki di dalam diri masyarakat terhadap budaya, serta wawasan tentang 
tradisi daerah. 
Bentuk dari aplikasi perancangan buku berbentuk Buku Fotografi 
yang bermanfaat bagi masyarakat. Pada dasarnya referensi buku berisi 
tentang budaya jarang kita jumpai secara detail, baik secara visual foto dan 
bahasa tulis. Perancangan buku ini bertujuan untuk memberi informasi 
melalui ilmu Etnofotografi untuk mengenalkan budaya suatu daerah melalui 
ilmu fotografi.  
Di Indonesia ada pakar fotografer etnobudaya Yaitu bapak Don 
Hasman Lahir di Jakarta, 7 Oktober 1940, Tempat tertinggi yang pernah 
ditaklukkan Don Hasman adalah Nuptse, kawasan Himalaya, Everest base 
camp 6.150 meter tahun 1978, masuk wilayah geografis Nepal. Baru 9 
tahun kemudian rekor tersebut bisa diperbaharui oleh orang Indonesia lain. 
Don Hasman juga pernah menaklukkan Gunung Kilimanjaro 5.985 meter di 
Tanzania tahun 1985. Ia berangkat, antara lain, bersama mendiang Norman 
Edwin, wartawan Kompas, yang legendaris ito (70 Tahun Don Hasman _ 
Kristupa-ism.htm). Hasil dari wawancara dengan bapak  Don Hasman 
sebagai pakar Etnofotografi sepakat untuk mengenalkan budaya Toraja 
melalu ilmu fotografi.  
Dalam seminar di aula Student Center Unair Don hasman 
menyatakan bahwa Etnofotografi “memberi untuk mata juru foto sebagai 
instrumen utama memotret dan mengasah kepekaan juru foto terhadap segi-
segi budaya dalam kenyataan sosial” (www.radartasikmalaya.com/ Rabu, 04 
April 2012 15:49_ jurnal online).Etnofotografi merupakan salah satu dari 
kagian Budaya Visual yang khusus mempelajari foto sebagai bukti sejarah, 
memori sosial ataupun realita yang tersurat melalui foto (Wawancara Dn 
Hasman). Etnofotografi bukanlah ilmu untuk mengambil foto, melainkan 
analisis foto, bagaimana tujuan dan maksud dari foto yang dihasilkan.  
 Kebudayaan Toraja sendiri merupakan satu budaya yang belum 
banyak diekplorasi, didokumenterkan oleh para fotografer yang  di 
publikasikan secara global melalui Buku fotografi. Menurut Bapak Drs 
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Frederik Bati Sorring,S.Sos sebagai Wakil bupati sekaligus tokoh pemangku 
adat Kebudayaan Toraja menyatakan kebudayaan itu salah satu kekayaan 
bangsa atau daerah tertentu. Serta Toraja mempunyai ciri khas dari budaya 
daerah salah satunya adalah upacara pemakaman, bentuk rumah adat 
tongkonan merupakan ciri khas adat di toraja, dan memiliki arti yang sangat 
penting dalam kehidupan masyarakat Toraja. Bahkan sampai saat ini rumah 
adat tongkonan masih terjaga keasliannya hingga saat ini.  
Berdasarkan permasalahan yang saat ini kurangnya pengetahuan 
ilmu tentang budaya daerah khususnya di Toraja. Peneliti berupaya untuk 
merancang buku fotografi yang akhirnya di publikasikan kepada masyarakat 
untuk menambah wawasan tentang budaya Toraja dengan judul buku 
Etnofotografi Of To Riaja”. Konsep analisa, dari budaya Toraja mengambil 
dari keunikan dalam budaya daerah tersebut yang mempunyai kebiasaan 
yang berbeda dengan budaya-budaya lain. Maka kesimpulan dari konsep 
yang di ambil untuk Tugas Akhir adalah buku fotografi yang menceritakan 
Tanah Toraja dari sisi budaya, Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’ sebagai 
tradisi dari kegiatan masyarakat Toraja. 
1.2 Identifikasi Masalah 
1. Setiap suku mempunyai adat istiadat masing-masing, seperti suku Toraja 
memiliki cirikhas dan keunikan dalam tradisi upacara pemakaman.  
2. Buku informasi dengan topik tertentu sebagai sebuah peristiwa penting 
seperti sejarah ataupun suatu budaya yang valuable untuk diketahui oleh 
masyarakat dan juga difungsikan sebagai buku untuk disimpan dalam 
jangka waktu yang lama (Ragil Sadewa_jurnal online). 
3. Berdasarkan hasil quisioner, diketahui bahwa: 
1. 74 dari 100 orang menjawab tertarik pada budaya toraja (buku 
Etnofotografi ). 
2. 100 dari 100 orang menjawab bangga terhadap kebudayaan daerah 
Indonesia. 
3. 88 dari 100 orang menjawab setuju bila kebudayaan toraja dibadikan 




1.3  Rumusan Masalah 
Bagaimanakah merancang buku Visual Fotografi Tanah 
Toraja untuk mengenalkan kebudayaan Tanah Toraja dengan judul 
“Etnofotografi of To Riaja”? 
1.4  Batasan Masalah 
1. Perancangan buku Visual Fotografi hanya meliputi proses 
perencanaan buku fotografi beserta promosi dan mulai dari 
perancangan dan perwujudannya mengenai output dari buku 
Etnofotografi Tana Toraja. 
2. Studi penelitian ini dalam lingkup Kota Toraja dan Surabaya. 
3. Yang dimaksud dengan buku Etnofotografi  adalah pemanfaatan buku 
sebagai media informasi dengan topik budaya Toraja sebagai peristiwa 
penting seperti sejarah ataupun suatu budaya (Ragil Sadewa_jurnal 
online).  
4. Batasan budaya toraja hanya mengenalkan tradisi dari Rambu Solo’ 
dan Rambu Tuka’. 
1.5  Ruang Lingkup 
1.5.1  Ruang Lingkup Studi 
1. Studi data dalam penelitian ini, dilakukan Daerah Tanah Toraja. 
2. Studi tentang buku foto etnofotografi. 
3. Riset target segmentasi. 
4. Studi tentang Gaya buku etnofotografi ( Gaya Bahasa, studi warna , 
komposisi). 
5. Studi eksisting dan komparator. 
1.5.2. Output 
1. Buku Essay Fotografi Tanah Toraja dengan judul “Etnofotografi of To 
Riaja” sebagai output utama. 
2. Banner promosi yang diletakkan di toko – toko buku. 





1.6  Tujuan Perancangan 
1. Merancang buku Visual Fotografi  dengan desain album dekumentasi 
baru yang menarik dari segi kemasan dan juga berisi budaya-budaya 
Tana Toraja. Bertujuan untuk memberikan wawasan terhadap 
masyarakat Indonesia lebih mengenal dan tertarik akan budaya daerah 
khususnya di Tanah Toraja. 
2. Berusaha melestarikan dan mengenalkan warisan nenekmoyang. 
3. Mampu berinteraksi terhadap budaya asing.  
4. Diharapkan dapat menaikkan wisatawan 
 
1.7     Manfaat Perancangan 
1. Bagi Penulis 
a) Mampu menganalisis serta mengumpulkan data-data tentang budaya 
Tanah Toraja maupun tentang perkembangan budaya serta memberikan 
berbagai pemecahan solusi dalam bentuk konsep dan mewujudkannya 
dalam suatu perancangan komunikasi visual. 
b) Menambah wawasan dalam bentuk praktek dan teori yang diterima 
selama perkuliahan untuk mempersiapkan diri menjadi desainer 
komunikasi visual. 
c) Eksistensi terhadap Ilmu Fotografi 
2. Bagi Bangsa Indonesia 
a) Memperkaya wawasan masyarakat tentang budaya Tanah Toraja. 
b) Mampu memberikan imformasi atau ilmu kususnya dengan media 
buku Etnofotografi. 
3. Bagi Akademis dan Desain Komunikasi Visual 
a) Merupakan pembelajaran aplikatif mengenai perancangan komunikasi 
visual. 
b) Sebagai wacana alternative dalam pembelajaran studi perancangan 
komunikasi visual. 
c) Sebagai bahan masukan ataupun data untuk pembahasan sejenis.  
 
 
